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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan karismatik terhadap 
tacit knowledge sharing, dengan menggunakan metode simple random sampling terhdap sampel 
76 ustadz/ustadzah dari sebuah Pesantren di Banten. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan karismatik memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap  budaya berbagi 
pengetahuan tacit. Studi ini juga membantu manajemen pesantren dalam memberikan perhatian 
pengelolaan SDM mereka dengan menerapkan modep praktik kepemimpinan di antara pada 
pendidik di lingkungan pondok pesantren. 
 
Kata kunci: Kepemimpinan karismatik, knowledge sharing, tacit knowledge. 
 
Abstract - This study aims to examine the effect of charismatic leadership on tacit knowledge sharing, 
using a simple random sampling method on a sample of 76 ustadz/ustadzah from an Islamic boarding 
school in Banten. The results of this study indicate that charismatic leadership has a significant direct 
influence on tacit knowledge sharing culture. This study also helps the management of pesantren in 
paying attention to their human resource management by applying the leadership practice model 
among educators in the Islamic boarding school environment. 
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PENDAHULUAN 

  Literatur yang telah ada menunjukkan bahwa perilaku knowledge sharing pada level individu 
adalah anteseden signifikan dari keberhasilan sebuah pesantren. Sebuah keunggulan yang signifikan, 
tatkala muncul linkungan yang kondusif untuk penciptaan, koordinasi, transfer, dan integrasi 
pengetahuan yang didistribusikan di antara ustadz/ustadzah pesantren. Berdasarkan penelitian 
manajemen pengetahuan, nilai pengetahuan meningkat ketika dibagikan (Agistiawati et al., 2020; 
Asbari et al., 2019; Asbari, Wijayanti, et al., 2020; Basuki et al., 2020; Singgih et al., 2020), dan hal ini 
akan terjadi hanya jika ustadz/ustadzah bersedia berbagi pengetahuan dengan rekan kerja mereka, dan 
organisasi dapat mengelola sumber daya pengetahuan secara efektif (Asbari, 2020; Asbari, Novitasari, 
& Goestjahjanti, 2020; Asbari, Novitasari, Gazali, et al., 2020; Asbari, Novitasari, Pebrina, et al., 2020; 
Asbari & Novitasari, 2020b, 2020c, 2021a, 2021b). Oleh karena itu, sangat penting menemukan dan 
menentukan faktor mana yang mendorong atau menghalangi kecenderungan ustadz/ustadzah untuk 
terlibat dalam proses berbagi pengetahuan (Asbari & Novitasari, 2020a). Kepemimpinan telah 
diidentifikasi sebagai salah satu pendorong terpenting kesuksesan (Asbari, 2011; Asbari, Novitasari, 
Gazali, et al., 2020; Asbari et al., 2021b; Jumiran et al., 2020; Novitasari et al., 2020; Novitasari & 
Asbari, 2020a, 2020b). Studi empiris menemukan bukti bahwa kepemimpinan karismatik memiliki 
dampak positif pada kinerja organisasi secara keseluruhan. Meskipun peran kepemimpinan telah 



signifikan ditekankan dalam banyak literatur yang ada, dengan melakukan analisis menyeluruh terhadap 
literature, penulis menemukan bahwa sebagian besar studi sebelumnya memperhatikan dampak 
kepemimpinan senior pada keberhasilan kinerja pada tingkat organisasi secara keseluruhan. Namun hanya 
sedikit penelitian yang menyelidiki dampak praktik kepemimpinan, terutama kepemimpinan kharismatik 
dalam tim ustadz/ustadzah terhadap perilaku berbagi pengetahuan di tingkat individu anggota tim 
ustadz/ustadzah, terutama dalam konteks ustadz/ustadzah Pesantren, di mana berbagi pengetahuan di 
antara individu sangat penting bagi mereka untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam 
tentang tugas pokok dan fungsi (tupoksi) masing-masing anggota tim ustadz/ustadzah dalam 
keseluruhan system organisasi pesantren.  
  Berdasarkan literatur berbasis pengetahuan, pengetahuan adalah fondasi keunggulan kompetitif 
organisasi dan pendorong utama kinerja pesantren (López-Cabarcos et al., 2019; Rumanti et al., 2018). 
Literatur yang ada mengklasifikasikan pengetahuan menjadi dua jenis, yakni: pengetahuan eksplisit dan 
tacit. Pengetahuan eksplisit mengacu pada pengetahuan yang telah dijelaskan, direkam atau 
didokumentasikan, yang terlihat, objektif dan diartikulasikan secara formal. Jenis pengetahuan ini 
biasanya terkandung dalam laporan dan disimpan dalam repositori pengetahuan (Masri & et al., 2018). 
Sedangkan tacit knowledge mengacu pada keahlian dan asumsi yang dikembangkan individu, yang 
konteksnya spesifik dan subyektif, dan jenis pengetahuan ini pada dasarnya berada dalam pikiran 
individu dan diekspresikan dalam bentuk tindakan manusia seperti sikap, komitmen. dan motivasi 
(Anand et al., 2010; Jasimuddin et al., 2005; Nikolić & Natek, 2018). 
  Dalam konteks pembelajaran organisai, tacit knowledge sharing diartikan sebagai berbagi dan 
bertukar pengalaman pribadi individu, keahlian dan keterampilan individu yang berkenaan dengan 
know how, know where dan know who atas permintaan anggota lain melalui seluruh organisasi atau tim 
ustadz/ustadzah (Shao, Feng, Wang, et al., 2016). Organisasi harus memastikan bahwa tacit knowledge 
dibagikan secara bebas dan terbuka di antara anggotanya. Organisasi perlu mengkondisikan lingkungan 
organisasi yang memungkinkan setiap anggota mengakses pengetahuan baru dan beragam ide yang 
mungkin tidak mereka temui sendiri, dan memungkinkan mereka memanfaatkan pengetahuan dan 
pengalaman untuk meningkatkan kinerja (Asbari, Novitasari, Silitonga, et al., 2020; Asbari & 
Novitasari, 2021b; Gazali et al., 2020; Novitasari et al., 2020; Novitasari & Asbari, 2020a, 2020b). 
Karena tacit knowledge sharing didasarkan pada pengalaman dan keterampilan pribadi, biasanya sulit 
untuk dibagikan tanpa partisipasi aktif dan kerja sama dari individu. Studi empiris menemukan bahwa 
perilaku berbagi tacit knowledge tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi psikologis tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti iklim organisasi (Shao, Feng, Wang, et al., 2016), dan iklim 
yang diinginkan dapat menciptakan lingkungan yang bermanfaat untuk mendorong berbagi 
pengetahuan (Asbari et al., 2021b, 2021a).  
  Kepemimpinan karismatik diidentifikasi sebagai antisipasi kritis iklim organisasi dengan 
menunjukkan karisma pribadi dan memperhatikan daya tarik emosional individu (Banks et al., 2017; 
Wang et al., 2005). Literatur sebelumnya berpendapat bahwa pemimpin yang karismatik pandai 
menekankan hubungan antara usaha dan nilai-nilai penting, mengekspresikan kepercayaan pada 
kemampuan bawahan, dan mengkomunikasikan harapan kinerja tinggi dengan mendapatkan 
kepercayaan dan rasa hormat dari pengikut mereka (Banks et al., 2017). Gaya kepemimpinan karismatik 
ini bermanfaat untuk memupuk iklim kerja tim ustadz/ustadzah, di mana orang-orang berada merasa 
nyaman menjadi diri sendiri dan dapat saling percaya tanpa mempedulikan risiko interpersonal, yang 
merupakan karakteristik signifikan dari iklim keselamatan psikologis (Edmondson, 1999).  
  Dalam konteks organisasi pembelajaran, sekelompok anggota berkumpul dalam tim 
ustadz/ustadzah sementara di luar manajemen otoritatif tradisional dan struktur hierarki, dan 
kepemimpinan karismatik memainkan peran penting dalam memfasilitasi koordinasi dan komunikasi 
anggota tim ustadz/ustadzah (Wang et al., 2005). Jika pemimpin tim ustadz/ustadzah dapat memperoleh 
kepercayaan dan rasa hormat di antara pengikut dan menunjukkan kepercayaan yang tinggi pada 
kemampuan bawahan untuk mencapai key performance indicator-nya, anggota tim ustadz/ustadzah 
akan percaya bahwa berpartisipasi dalam komunikasi terbuka seperti membahas kesalahan dan 
mengusulkan ide-ide inovatif didorong oleh perasaan tanpa khawatir dari risiko dan rasa malu yang 
disebabkan oleh kesalahan teknis yang tidak terduga.  

Hubungan pertukaran pemimpin-anggota yang berkualitas adalah sesuatu yang berpotensi 
mendukung aktivitas tacit knowledge sharing, yakni dengan berbagi pengetahuan, pengalaman dan nilai 
pribadi (Banks et al., 2017). Bock & Kim (2002) menunjukkan bahwa kualitas tacit knowledge sharing 
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pemimpin-anggota akan mendukung kemampuan pegawai dalam memperoleh pengalaman yang 
berkualitas. Penelitian sebelumnya telah menentukan bahwa ada hubungan antara tacit knowledge 
sharing pemimpin-anggota dan kepemimpinan yang karismatik (Shao, Feng, & Wang, 2016; Shao, 
Feng, Wang, et al., 2016). Penelitian tentang korelasi dan pengaruh Antara gaya kepemimpinan 
karismatik dan knowledge sharing, khususnya tacit knowledge sharing memang masih terhitung langka. 
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menggali lebih dalam fenomena pengaruh jenis 
kepemimpinan ini di dalam mendukung aktivitas berbagi pengetahuan. 

.  
METODE PENELITIAN 
 

Karena sifat penelitian ini yang melibatkan efek dependen antara konstruk laten dan 
variabel manifes, model pengukuran reflektif cocok untuk penelitian ini (Hair Jr et al., 2017). 
Kepemimpinan karismatik diukur dengan menggunakan tiga item dari Shao, Feng, & Wang (2016) 
dan Wang et al. (2005).  Tacit knowledge sharing diukur dengan menggunakan tiga item dari 
Shao, Feng, & Wang (2016). Semua variabel diukur pada skala tipe Likert lima poin. Tiap item 
pertanyaan/pernyataan tertutup diberikan lima opsi jawaban, yaitu: sangat setuju (SS) skor 5, setuju (S) 
skor 4, netral/ ragu-ragu (N) skor 3, tidak setuju (TS) skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) skor 1. 
Metode untuk mengolah data adalah dengan PLS dan menggunakan software SmartPLS versi 3.0 
sebagai toolnya. Perangkat lunak SmartPLS 3.0 digunakan untuk mengevaluasi masing-masing outer 
model dan inner model. Pengujian outer model dilakukan untuk memastikan keandalan dan validitas 
pengukuran, sedangkan hipotesis yang diperkenalkan diperiksa melalui inner model. Berdasarkan hasil 
pengujian seluruh variabel dinilai valid dan reliable. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah total ada 76 ustadz/ustadzah yang turut berpartisipasi. Terbanyak adalah pria (66%), 
kemudian wanita (34%). Mereka mempunyai kelompok usia yang berbeda-beda, di bawah 30 tahun 
(23%), berkisar di antara 30-40 tahun (47%), dan lebih dari 40 tahun (29%). Masa kerja mereka sebagai 
ustadz/ustadzah juga cukup beragam, sebagian di antaranya di bawah 1 tahun (35%), berkisar di antara 
1-3 tahun (33%), dan lebih dari 3 tahun (32%). Tingkat pendidikan mayoritas SMA/MA (90%) 
kemudian sarjana (10%). Berdasarkan pengujian statistik, nilai t-statistics dan p-values menunjukkan 
pengaruh antar variable penelitian yang telah disebutkan. Jalur yang dihipotesiskan dalam penelitian ini 
divalidasi dan didukung pada tingkat signifikansi 0.05. Tacit knowledge sharing dipengaruhi secara 
positif dan signifikan oleh kepemimpinan karismatik (Nadeak et al., 2021; Purwanto et al., 2019, 2020; 
Purwanto, Asbari, & Santoso, 2021d, 2021a, 2021b, 2021c; Purwanto, Asbari, Santoso, et al., 2021). 
  Dari segi implikasi teoritis, studi ini setidaknya memberikan kontribusi pada literatur yang ada 
dengan membongkar dampak praktik kepemimpinan karismatik pada tacit knowledge sharing. 
Meskipun sejumlah besar studi telah mengakui pentingnya kepemimpinan pada kesuksesan pesantren, 
sebagian besar studi sebelumnya dilakukan di tingkat organisasi bisnis besar, namun studi serupa 
dengan unit analisis pesantren masih jarang ditemukan, baik di Indonesia maupun di mancanegara. Oleh 
karena itu, hasil studi ini memperkaya khasanah dan body of knowledge terkait praktik kepemimpinan 
karismatik dan pengaruhnya terhadap iklim keamanan psikologis dan tacit knowledge sharing. Temuan 
penelitin ini juga dapat memperluas literature kepemimpinan, khususnya gaya kepemimpinan 
karismatik dari perspektif teoritis psikologi sosial.  
  
KESIMPULAN 
   
  Hasil analisis studi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan karismatik secara langsung 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya tacit knowledge sharing. Ada beberapa keterbatasan 
yang ada dalam penelitian ini. Pertama, pengumpulan data dilakukan di provinsi Banten, dan 
generalisasi temuan penelitian mungkin terbatas pada lokasi. Penelitian selanjutnya perlu menguji 
model penelitian dengan sampel data berskala besar yang dikumpulkan dari berbagai lokasi, untuk 
menguji lebih lanjut validitas eksternal penelitian. Penelitian masa depan perlu juga melibatkan variabel 



dan faktor budaya dalam model penelitian untuk menguji apakah ada interaksi budaya dengan 
konstruksi yang dicatat dalam model penelitian. Kedua, studi ini difokuskan pada dampak dari praktik 
kepemimpinan seorang pemimpin karismatik teradap tacit knowledge sharing. Teori kepemimpinan 
menunjukkan bahwa kepemimpinan adalah konstruksi multi-dimensi yang terdiri dari beberapa sifat 
kepemimpinan, dan studi masa depan dapat mengeksplorasi mekanisme dampak dari sifat 
kepemimpinan lainnya, seperti motivasi intelektual dan lain sebagainya.  
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